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ABSTRAK 

Nurlaili, 2025, 201437, Peran Ganda Istri Sebagai Pencari Nafkah Utama 

Keluarga Dalam Kajian Maṣlaḥah mursalah (Studi Kasus di Kelurahan Tanjung 

Unggat, Kecamatan Bukit Bestari, Kota Tanjungpinang), Program Studi Hukum 

Keluarga Islam, STAIN Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui fenomena istri pencari nafkah 

utama semakin banyak dijumpai. Menurut hukum Islam tanggung jawab untuk 

memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga yaitu suami. Suami sebagai pencari nafkah 

untuk keluarga mengalami pergeseran peran karena beberapa faktor. Hal ini 

menyebabkan ekonomi dalam keluarga tidak terpenuhi, menyebabkan istri harus 

ikut berperan sebagai pencari nafkah utama. Istri yang berperan sebagai pencari 

nafkah utama memberikan kemashlahatan dalam keluarga dan terpenuhinya 

kebutuhan pokok dan keperluan pendidikan anak. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah hukum empiris untuk menggali 

pendapat responden dari beberapa keluarga, dengan berlatar di Tanjung Unggat. 

Data tersebut didapatkan melalui tahap wawancara dan dokumentasi untuk 

memperkuat data. Analisis data yang digunakan yaitu reduksi data 

(mengumpulkan), penyajian data (memilah), dan kemudian menarik kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang mendorong peran ganda 

istri yaitu ketidakstabilan penghasilan suami, ketidakmampuan karena riwayat 

kecelakaan kerja, dan pendidikan istri lebih tinggi dibandingkan suami. Dalam 

perspektif Maṣlaḥah mursalah, peran istri sebagai pencari nafkah utama 

diperbolehkan selama pekerjaan tersebut halal, layak, mendapatkan izin dari 

suami, tidak mengabaikan kewajiban seorang istri dalam berumah tangga, dan 

berkontribusi terhadap ḥifẓ al-nafs (menjaga kehidupan) dan ḥifẓ al-māl (menjaga 

harta). Responden menunjukkan sikap positif terhadap peran tersebut demi 

menjaga keberlangsungan hidup keluarga. Selain itu Islam terhadap sistem 

keluarga menekankan nilai keadilan, kemanfaatan dan kemanusiaan. Sehingga 

peran istri dalam ekonomi keluarga tidak bertentangan dengan prinsip syariat. 

Kata Kunci : Peran, Istri, Nafkah, Maṣlaḥah mursalah. 
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ABSTRACT 

 

Nurlaili, 2025, 201437. The Dual Role of Wives as Primary Breadwinners in the 

Perspective of Maṣlaḥah mursalah (Case Study in Tanjung Unggat Subdistrict, 

Bukit Bestari District, Tanjungpinang City), Islamic Family Law Study Program, 

STAIN Sultan Abdurrahman Riau Islands. 

This research to examine the growing phenomenon of wives serving as the 

primary breadwinners in their families. According to Islamic law, the responsibility 

to fulfill the family's economic needs lies with the husband. However, the husband's 

role as the main provider has shifted due to several factors, resulting in unmet 

financial needs within the household and prompting wives to assume the role of 

primary earners. Wives who take on this role contribute to the welfare of the family 

by ensuring the fulfillment of basic needs and children's educational requirements. 

The research employs an empirical legal approach to explore respondents' 

perspectives from several families in Tanjung Unggat. Data were collected through 

interviews and documentation to strengthen the findings. The data analysis process 

involved data reduction (collection), data presentation (classification), and 

drawing conclusions. 

The results indicate that the factors driving the dual role of wives include 

unstable income of the husband, inability to work due to a history of work-related 

accidents, and the wife's higher level of education compared to the husband. From 

the perspective of, Maṣlaḥah mursalah the wife's role as the primary breadwinner 

is permissible as long as the work is lawful, decent, receives the husband's consent, 

does not neglect household duties, and contributes to ḥifẓ al-nafs (preservation of 

life) and ḥifẓ al-māl (preservation of wealth). Respondents expressed a positive 

attitude toward this role, motivated by the need to sustain family life. Furthermore, 

Islam emphasizes the values of justice, benefit, and humanity in the family system, 

thereby affirming that the wife's economic role does not contradict the principles of 

sharia. 

Keywords: Role, Wife, Livelihood Maṣlaḥah mursalah,. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

 

 

Transliterasi merupakan proses pengubahan bentuk huru dari satu system 

abjad ke system abjad lainnya. Dalam konteks Arab-Latin, transliterasi 

merupakan penggantian huruf Arab dengan huruf latin, lengkap dengan tanda 

dan aturannya. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab dilambangkan dengan huruf-huruf dalam 

system penulisan Arab. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

huruf dan ada yang dilambangkan dengan tanda, sebagian lainnya 

dilambangkan dengan huruf dan tanda secara bersamaan. 

Berikut merupakan daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin: 

Tabel 0. 1. Tabel Transliterasi Konsonan 
 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 
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 Ṡa ṡ es (dengan titik di ث 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س 

 Syin Sy es dan ye ش 

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط 

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ 

bawah) 
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̀  ain` ع koma terbalik (di 

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف 

 Qaf Q Ki ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل 

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang memiliki lambang berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
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Tabel 0. 2. Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 
 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

huruf dan harakat, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 
 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ...ي  َْ

ya 

Ai a dan u 

وَْ...  ْ  ْ  Fathah dan 

wau 

Au a dan u 

Contoh: 

ك ت بَْ -  ْ  kataba 

لَْ - ع   ْ فَْ.  ْ  fa`ala 

سِئ لَْ -  ْ  suila 

ي فَْ - ك   ْ  kaifa 

لَْ - و  ح   ْ  haula 
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C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0. 3. Tabel Transliterasi Maddah 
 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif ...ى َْ...ا َْ

atau ya 

Ā a dan garis di atas 

ىَْ... ِْ  Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

وَْ...  ْ  Dammah dan 

wau 

Ū u dan garis di atas 

Contoh: 

قا لَْ -  ْ  qāla 

مىَْ - ر   ْ  ramā 

ي لَْ - ق  ِْ  qīla 

لَْ - و  ق   ْ ي.  ْ  yaqūlu 

 

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

ة َْ ض  ؤ   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl -  ال ط ف الَََِْْْر 

ةَْ - ر  و   ْ  ْ نَْ. ل م  ن ةَْ ا   ْ ل مِد ي.  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah ا 

ة - ط ل ح   ْ  talhah 

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَْ - ز   ْ  ْ نَْ.  ْ  nazzala 

 al-birr البِرَْ -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis terpisah 

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

ل - ج   ar-rajulu الَّر 
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ل ق ل م -  al-qalamu ا 

م س -  asy-syamsu الَّش 
 

ل َْ ل     al-jalālu -  ال 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

ذَْ - ت   خ   ْ  ta’khużu 

شيَْ ئَْ -  ْ  syai’un 

ء - و   ْ  an-nau’u الَّن.

إَّنَْ - ِْ  inna 

 

H. Penulisan Kata 

Secara umum, setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf yang ditulis 

secara terpisah. Namun memiliki jumlah kata dalam penulisan Arab lazim 

digabung dengan kata lain karena adanya penghilangan huruf atau harakat. Kata 

tersebut juga ditulis menjadi satu dengan kata yang mengikutinya dalam 

transliterasi. 

Contoh: 

يَْ - ه وَْ ْ خ ي   الَّراِزِق    ْ فَْ.  ْ اللهَْ   ْ إَّنَْ  ِْ وَْ   ْ  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

سا هاَْ - ر  م   ْ وَْ   ْ را هاَْ  م     ْ اللهَْ  ِْ ب سِمَْ  ِْ  Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

I. Huruf Kapital 

Walapaun sistem penulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 

transliterasi ini huruf kapital tetap digunakan. Penggunaan huruf kapital 

mengikuti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan awal kalimat. Jika nama diri itu 
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didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 

ي - ل عا لمِ   ر ¹َِْْبَْ ا   ْ للهَْ  ِْ دَْ  م 
ل     /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn ا 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 

يِمَْ - ن الَّرِح  حِ   Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm الَّر 

 

Huruf kapital pada awal untuk Allah, digunakan jika dalam penulisan 

Arabnya kata tersebut ditulis secara lengkap. Tetapi jika kata tersebut 

digabungkan dengan kata lain sehingga terjadi penghilangan harakat atau huruf, 

maka hurus kapital digunakan dalam tulisannya. 

Contoh: 

 

يمَْ  - رِح   ْ ف وَْ رَْ  غ   ْ اللهَْ   ْ  Allaāhu gafūrun rahīm 
 

َِْْ
ر َََْْْلِل¹َِْ و  ي  َََْْْال م  ِ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an -   عًا.ج 

J. Tajwid 

Bagi pembaca yang mengutamakan kelancaran dan ketepatan dalam 

melafalkan teks Arab, pedoman transliterasi tidak dapat dipisahkan dari Ilmu 

Tajwid. Sehingga penetapak pedoman transliterasi sebagiknya disertai dengan 

panduan tajwid sebagai pelengkap. 
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MOTTO 

 

“Setiap awal yang dipilih dengan sadar, wajib diakhiri dengan tanggung 

jawab” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Pernikahan dapat disebut juga perkawinan merupakan lawan jenis yang 

membentuk suatu keluarga. Setelah terjadinya akad nikah dan sah memenuhi 

rukun serta syarat berdasarkan hukum nasional dan hukum Islam, maka akibat 

hukum yang bersifat keperdataan adalah timbulnya hak dan kewajiban sebagai 

suami istri didalam rumah tangga.1 

Menurut UU No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan adalah ikatan lahir 

dan batin antara laki-laki dan perempuan. Tujuan dari perkawinan adalah untuk 

mewujudkan kehidupan keluarga yang harmonis dan abadi, dengan berlandas 

pada nilai Ketuhanan Yang Maha Esa.2 Menurut Kompilasi Hukum Islam Pasal 

2, perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahan yaitu akad yang sangat 

kokoh atau mitsᾱqan ghaliẓan dalam mematuhi perintah Allah dan jika 

melakukannya dihitung ibadah. Sedangkan pada pasal 3 KHI, perkawinan 

memiliki tujuan dalam mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakīnah, 

mawaddah, dan raḥmah.3 

 

 

 

 

 

 

 

 

1Suharna, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Istri Sebagai Pencari Nafkah Utama Dalam 

Keluarga PNS di Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang”, Jurnal Al-Qadau, Vol. 5, No. 1, 

(Juni, 2018), hlm. 2. 
2Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, pasal 1. 
3Kompilasi Hukum Islam, pasal 2 dan 2. 



  

 

Mewujudkan keluarga yang sakīnah, mawaddah, dan raḥmah 

 

mengharuskan rumah tangga yang berfungsi dengan baik. Sejalan dengan 

 

Surah Ar-Rum (30): 21 : 

 

مِن َْ اٰيتِهََْْو  ْٰ  ,  َْٖ ْ  ْ ل ق َََْْْا ن َََْْْْ  اجًاَََْْْف سِك م َْ.ا ن َََْْْمن ¹ََََِْْْْْل ك م َََْْْخ  و  ن ¹َْلَََِْْْا ز  ك  ا.ت س  ل َََْْْه ا.اِل ي َََْْْو    ع  ج  دَّةًَََْْْن ك م َْ.ي َْ.ب َََْْْو  و   مَّ

 
ةً  َْ ح  ر  نََََّْْْوَّ ذلِك َََْْْفِِ ََْْاِِۗ يت َََْْْْٰ م ¹َْلََِْْل  ٰٰ ََْْق و 

ن َْ.ت َْ.يََّْ و   ف كَّر 

 
Artinya: 

“ Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 

istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tentram 

kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasihsayang. Sesungguhnya 

pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 

berfikir.” Ar-Rum (30):21.4 

Berdasarkan Ar-Rum (30): 21 mempunyai makna standar ideal untuk 

keluarga. Pertama, istilah “azwaj” yang artinya pasangan. Ayat tersebut 

mengatakan bahwa suami dan istri diposisikan secara setara, menandakan 

bahwa hubungan suami istri bukan bersifat tangga, harus saling melengkapi 

dalam peran dan fungsi masing-masing. Kedua, ayat itu menjelaskan tujuan 

utama dari hubungan suami istri adalah terciptanya sakinah yaitu suasana penuh 

ketenangan, kedamaian, dan kebahagiaan. Ketiga, nilai mawaddah dan rahmah, 

yang mengandung makna cinta dan kasihsayang mendalam dapat 

mencerminkan kekuatan ikatan emosional yang menyatukan keduanya secara 

erat dan harmonis.5 

 

 

4 Ar-Rum (30): 21. 
5Ana Rahmawati, dkk, “Membangun Keluarga Bahagia: Nilai-Nilai Interaksi Suami Istri 

Dalam Al-Qur`an”, Jurnal Ilmu Al-Qur`an dan Hadis, Vol. 4, No. 3, (Desember, 2024), hlm. 

4. 



  

 

Keluarga yang bahagia dan kekal dapat terwujud dengan melaksanakan 

pedoman yang telah ditetapkan dalam Islam yaitu dengan terpenuhinya hak dan 

melaksanakan kewajiban. Faktor yang menyebabkan istri mempunyai peran 

ganda dalam rumah tangga yaitu, penghasilan suami tidak cukup untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga, istri yang ditinggalkan oleh suami dalam kasus 

perceraian atau kematian , suami yang malas bekerja, suami yang sakit dan tidak 

bisa bekerja, istri yang memperoleh izin untuk bekerja.6 

Kebutuhan ekonomi yang terus meningkat pada keluarga tidak sesuai 

dengan pendapatan suami, menyebabkan istri harus ikut turun tangan dalam 

mencari uang, agar kebutuhan rumah tangga dapat tercukupi. Pendapatan 

suami yang tidak mencukupi kebutuhan rumah tangga, mempengaruhi 

ketenangan keluarga, sehingga istri harus mempunyai peran ganda sebagai 

wanita karir untuk membantu suaminya memenuhi kebutuhan rumah tangga.7 

Seorang istri yang mempunyai peran ganda yaitu istri yang mempunyai dua 

peran atau lebih yang dilaksanakan dalam satu waktu atau bersamaan, seperti 

wanita yang mempunyai peran sebagai istri, ibu, dan peran sebagai wanita yang 

bekerja8 

Meskipun Islam sangat menganjurkan perempuan untuk mengurus 

keluarga dan rumah tangga, hal ini tidak mempengaruhi mereka untuk ikut aktif 

 

6Fazlon Umar, “Pandangan Hukum Islam Tentang Peran Istri Dalam Mencari Nafkah” , 
Jurnal Ameena, Vol. 2, No. 3, (2024), hlm. 7. 

7Stevany, Polelah, “Peran Ganda Perempuan Dalam Peningkatan Perekonomian Keluarga 

(Studi Kasus Pada Perempuan Bekerja Di Kecamatan Padarincang Kabupaten Serang)”, 

Indonesian Journal of Sociology, Education, and Development, Vol. 2, No. 1, ( Januari-Juni, 

2021), hlm. 3. 
8Chaula Lutfia, “Peran Ganda Istri (Pencari Nafkah Wanita Di Pasar Tradisional)”, Jurnal 

Khuluqiyya, Vol. 3, No. 1, ( Januari, 2021), hlm. 2. 



  

 

dalam mencari uang untuk memenuhi kehidupan sehari-hari, tanpa 

mengabaikan tanggung jawab dalam rumah tangga. Dunia kerja terbuka untuk 

semua perempuan, baik yang masih gadis dan sudah menikah. Tidak terdapat 

larangan di dalam Al-Qur`an dan Hadits Nabi Muhammad SAW yang 

menghalangi perempuan untuk bekerja. Dengan demikian, Islam tidak 

membatasi ruang kerja untuk laki-laki dan perempuan mempunyai kesempatan 

bekerja di dalam atau di luar rumah dalam berbagai bidang.9 

Tidak terdapat larangan di dalam Al-Qur`an dan Hadits Nabi Muhammad 

tentang fenomena istri sebagai wanita karir, maka diperlukan adanya kajian 

maṣlaḥah mursalah karena, maṣlaḥah mursalah merupakan salah satu 

pendekatan yang digunakan oleh para ulama untuk memahami dan 

merumuskan hukum Islam, dalam kondisi dan permasalahan yang tidak 

dijelaskan dalam nash. Prinsip maṣlaḥah mursalah ini menjadikan para ulama 

memanfaatkan kemaslahatan atau kepentingan umum dalam menetapkan suatu 

hukum.10 

Kenyataannya peran istri sebagai wanita karir terdapat perdebatan antar 

kalangan, baik di kalangan ulama salaf maupun ulama masa kini. Suami yang 

mempunyai kewajiban mencari nafkah dan menjadi tulang punggung ekonomi 

keluarga. Istri yang ikut bekerja dianggap sebagai pekerja sambilan saja, tidak 

diakui sebagai pekerja utama meskipun kenyataannya beberapa istri yang 

 

 

9Asma Yunita, dkk, “Perempuan Karir Menurut Pandangan Islam”, Jurnal Administrasi 

dan Manajemen Pendidikan Islam, Vol. 1, No. 1, (Januari, 2024), hlm. 3. 
10Firdaus, Syaflin, dan dkk, “Menjelajahi Penerapan Konsep Maṣlaḥah Murṣalah Dalam 

Hukum Keluarga Islam: Studi Kasus Istri Mencari Nafkah Dan Suami Bertanggung Jawab Atas 

Pekerjaan Rumah Tangga”, Jurnal Darussalam, Vol. XV, No. 1, (2019), hlm.5 



  

 

bekerja pendapatannya digunakan untuk memenuhi kebutuhan pokok keluarga 

karena suami tidak bisa menunaikan kewajiban sebagai pencari nafkah utama 

dan harus digantikan oleh istri.11 

Kondisi tersebut membuat istri mengalami ketimpangan peran dan 

menjadi pihak yang terbebani oleh tanggung jawab yang seharusnya dipikul 

oleh suami. Ketidak seimbangan dalam menjalankan hak serta kewajiban 

sangat mempengaruhi keharmonisan dalam rumah tangga. Pasangan suami istri 

perlu menjaga hubungan serta peran masing-masing dalam keluarga. Pada saat 

suami menjalankan kewajiban memberikan nafkah kepada istri dan anak-anak, 

hal ini turut mendukung terpenuhinya hak, terciptanya hubungan yang sehat, 

dan keteraturan peran dalam keluarga. Hukum Islam dan hukum positif 

memiliki prinsip kemaslahatan dalam menciptakan keadilan. Nilai keadilan 

dalam keluarga dapat terganggu saat istri harus mengambil alih peran sebagai 

pencari nafkah utama karena suami tidak mampu, tidak bersedia, atau belum 

siap menjalankan kewajibannya.12 

Seperti hal nya di Kelurahan Tanjung unggat, Kecamatan Bukit Bestari, 

terdapat sekitar 16.206 orang yang tinggal di wilayah tersebut. Dari jumlah 

tersebut terdapat 8 istri yang mempunyai peran ganda sebagai wanita karir yang 

berprofesi sebagai karyawan swasta , PNS dan wirausaha. Berdasarkan hal 

tersebut terdapat fenomena peran istri sebagai pencari nafkah utama dalam 

 

 

11Syafaatin Fransiska,” Peran Istri Sebagai Pencari Nafkah Utama Perspektif 

Mubadalah Dan Undang-Undang No.1 Tahun 197”4, skripsi, (Malang: UNISMA, 2020), hlm. 

5 . 
12Fida Aini, “Istri Sebagai Pencari Nafkah Utama Dalam Perspektif Hukum Islam” 

,Skripsi, (Pekalongan : UIN K.H Abdurrahman Wahid, 2023), hlm. 5 



  

 

keluarga di kelurahan Tanjung Unggat di jumpai delapan istri sebagai pencari 

nafkah utama dalam keluarga. 

Istri pertama, bekerja sebagai karyawan di kedai kue pada pagi hari 

sampai siang, setelah pulang dari kedai kue tersebut melanjutkan membuat 

bolu dirumahnya. Setelah siap melakukan pekerjaan tersebut meskipun badan 

capek tetap melakukan pekerjaan domestik. Sedangkan suaminya bekerja 

sebagai honorer yang pendapatannya rendah, sehingga pendapatan yang 

diperoleh istri digunakan sebagai kebutuhan utama dalam keluarga. 

Istri kedua, bekerja sebagai penjahit dan suami bekerja sebagai pembuat 

lemari yang saat ini lagi sepi pesanan yang menjadikan penghasilan keluarga 

tidak stabil karena penghasilan suami tidak stabil. Sehingga kebutuhan pokok 

dan keperluan anak menggunakan penghasilan istri. 

Istri ketiga, bekerja sebagai penjual kue gerobak dorong-dorong dan 

suami bekerja sebagai nelayan yang penghasilannya tidak stabil. Karena 

penghasilan suami tidak stabil mempengharuhi stabilitas ekonomi keluarga 

sehingga penghasilan istri digunakan untuk kebutuhan pokok disaat suami 

tidak bekerja dan digunakan untuk kebutuhan kuliah anak. 

Istri keempat, bekerja sebagai karyawan di kedai kue dan suami tidak 

bekerja karena suami sudah tidak mempunyai langanan ojek dan orang yang 

menggunakan jasa ojek sudah tidak ada. Sehingga pendapatan yang diperoleh 

istri menjadi kebutuhan utama untuk keperluan pokok keluarga. 

Istri kelima, bekerja sebagai penjual soto didepan rumah dan suami tidak 

bekerja karena suami sakit akibat kecelakaan pada saat bekerja. Sehingga 



  

 

pendapatan yang diperoleh istri dari jualan soto menjadi kebutuhan utama 

untuk keperluan pokok. 

Istri keenam, bekerja sebagai pembuat kue dirumah dan menitipkannya 

dikedai-kedai yang menerima penitipan kue dan suami tidak bekerja karena 

kehilangan pekerjaannya. Suami jarang pulang kerumah dan tidak membantu 

istri mengerjakan pekerjaan domestik, padahal istri bekerja untuk memenuhi 

kebutuhan pokok keluarganya. 

Istri ketujuh, bekerja sebagai PNS dan suami tidak bekerja karena usia 

yang sudah tua, suami kesulitan untuk mendapatkan panggilan pekerjaan. 

Disaat suami lagi tidak bekerja pendapatan istri yang digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan pokok dan memenuhi kebutuhan biaya kuliah anak. 

Istri kedelapan, bekerja sebagai karyawan warung nasi dan suami bekerja 

sebagai tukang sampah. Suami mempunyai penghasilan yang rendah dan tidak 

stabil karena pernah sakit sehingga tidak bisa banyak mengambil sampah 

dirumah warga sehinga keadaan ekonomi keluarga tidak stabil. Pendapatan istri 

digunakan sebagai kebutuhan pokok. 

Kondisi keluarga dikelurahan Tanjung unggat menggambarkan belum 

adanya kesesuain dalam melaksanakan tanggung jawab nafkah, seharusnya 

sesuai dengan ketentuan undang-undang yang berlaku. Pasal 31 Ayat 3 

Undang-undang No.1 Tahun 1974 tentang perkawinan menjelaskan suami 

adalah pemimpin keluarga dan istri ibu rumah tangga. Terdapat pula pada pasal 

34 ayat 1 menjelaskan suami memiliki kewajiban untuk menjaga istrinya serta 



  

 

memenuhi seluruh kebutuhan hidup berumah tangga sesuai dengan 

kemampuan yang dimiliki.13 

Selain itu, pada Pasal 79 Ayat 1 Kompilasi Hukum Islam (KHI) 

menyebutkan suami merupakan pemimpin keluarga dan istri ibu rumah tangga. 

Pasal 80 ayat 4 KHI menyebutkan sesuai dengan penghasilannya suami 

menanggung nafkah, kiswah, tempat tinggal, biaya kehidupan berumah tangga, 

biaya perawatan, biaya pengobatan bagi istri dan anak, dan pendidikan untuk 

anak. Selanjutnya, pasal 83 ayat 1, kewajiban pokok seorang istri adalah 

berbakti lahir dan batin kepada suami selama hal tersebut sesuai dengan hukum 

Islam. Jika dikaitkan dengan terjadinya seorang istri sebagai pencari nafkah 

utama yang ada di kelurahan tanjung unggat, kecamatan bukit bestari, kota 

Tanjungpinang, dengan demikian nafkah dalam konteks tertentu tidak 

dibebankan kepada suami.14 

Menurut ketentuan hukum Islam, tanggung jawab untuk memenuhi 

kebutuhan ekonomi keluarga dibebankan kepada suami. Istri mempunyai 

kewajiban untuk mengelola dan menyelenggarakan urusan rumah tangga 

secara optimal. Istri tidak mempunyai kewajiban bekerja di luar rumah, istri 

difokuskan pada pengasuhan anak, pemeliharaan keluarga, serta pelaksanaan 

berbagai pekerjaan domestik. Pada kenyataannya istri harus membantu suami 

 

 

 

 

 

 

 

13 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, pasal 31 dan pasal 34. 
14 Kompilasi Hukum Islam, pasal 79 ayat 1, pasal 80 ayat 4, pasal 83 ayat 1. 



  

 

memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga dikarenakan pendapatan suami yang 

tidak dapat memenuhi kebutuhan ekonomi.15 

Berdasarkan hasil obeservasi awal, peneliti menemukan fakta yang 

sesuai dengan kehidupan masyarakat di Kelurahan Tanjung unggat, Kecamatan 

Bukit Bestari, Kota Tanjungpinang. Peneliti menemukan banyaknya istri yang 

berkarir, sehingga mempunyai peran ganda dalam keluarga. Diantara istri yang 

berkarir tersebut ternyata terdapat Delapan informan yang menjadi pencari 

nafkah utama dalam keluarga. 

Lokasi penelitian di Kelurahan Tanjung unggat, Kecamatan Bukit 

Bestari, Kota Tanjung pinang karena, lokasi yang dipilih menunjukkan 

fenomena yang lebih menonjol terkait perempuan yang mempunyai peran 

ganda sebagai wanita karir dan terdapat 8 orang istri yang mempunyai peran 

ganda sebagai pencari nafkah utama. Sedangkan di wilayah lain, mayoritas istri 

banyak tidak bekerja jika bekerja mereka hanya sebagai pencari nafkah 

tambahan saja, tidak sebagai pencari nafkah utama. 

Istri yang mempunyai peran ganda akan menyebabkan munculnya 

permasalahan didalam rumah tangga ataupun pekerjaannya. Pertama, 

kurangnya waktu untuk keluarga sehingga istri kurang dekat dengan anak dan 

tidak dapat sepenuhnya melayani kebutuhan suami karena kesibukan bekerja. 

Kedua, istri yang bekerja akan mengalami penurunan fisik jadi lebih cepat 

 

 

 

 

15 Ummal Khoiriyah, Fahmi, “ Perspektif Maṣlaḥah Tentang Peran Istri Sebagai Pencari 

Nafkah Utama Dalam Keluarga”, Jurnal Hukum Ekonomi Syariah, Vol. 1, (April, 20210, Hlm. 

6. 



  

 

capek sehingga komunikasi dengan pasangan berkurang yang menyebabkan 

mudah marah dan mudah tersinggung.16 

Permasalahan tersebut dikarenakan pekerjaan suami yang belum 

mencukupi semua kebutuhan dalam keluarga dan terdapat tiga orang suami 

yang tidak bekerja. Suami yang tidak bekerja karena faktor usia yang sudah 

tua, sehingga suami kesulitan mendapatkan pekerjaan karena tidak banyak 

instansi atau tempat kerja yang bersedia menerima karyawan yang sudah tua. 

Selain itu, terdapat suami yang berhenti bekerja akibat mengalami kecelakaan 

kerja tertimpa tiang beton, mengakibatkan kondisi fisik tidak memungkinkan 

untuk melanjutkan pekerjaan.17 

Peran ganda istri sekaligus wanita karir yang menjadi pencari nafkah 

utama dalam keluarga di Kelurahan Tanjung unggat, Kecamatan Bukit Bestari, 

Kota Tanjungpinang terdapat permasalahan dalam rumah tangganya, 

disamping itu juga terdapat kemaslahatan dalam keluarga dengan istri turun 

tangan menjadi pencari nafkah yaitu, ekonomi keluarga menjadi lebih baik. 

Keperluan keluarga yang dulunya masih kurang, sekarang kebutuhannya 

tercukupi karena peran istri sebagai wanita karir. Istri yang berperan ganda 

menjadi mandiri dan tidak bergantung dengan suami. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, suami dan istri mempunyai peran yang 

berbeda dalam rumah tangga. Hal ini tidak selaras dengan definisi hukum 

Islam terkait tujuan pernikahan, hal tersebut dapat menyebabkan konflik serta 

 

16Wawancara langsung dengan Ibu S (warga), di Kelurahan Tanjung unggat, , 13 Februari 

2025. 
17 Wawancara langsung dengan Ibu M (warga) dan Ibu F (warga), di Kelurahan Tanjung 

unggat, 14 Juni 2025. 



  

 

ketegangan keluarga. Meskipun istri berperan ganda sebagai wanita karir 

dalam rumah tangga jika terdapat permasalahan karena melalaikan 

kewajibannya untuk mengurus rumah dan anak, akan tetapi terdapat 

kemaslahatan dalam keluarga. 

Peneliti tertarik untuk mengetahui lebih mendalam tentang peran ganda 

seorang istri yang diuraikan oleh penulis dalam karya ilmiah yang berjudul: “ 

Peran Ganda Istri Sebagai Pencari Nafkah Utama Keluarga Dalam 

Kajian Maṣlaḥah mursalah (Studi Kasus di Kelurahan Tanjung Unggat, 

Kecamatan Bukit Bestari, Kota Tanjungpinang)” hal tersebut memiliki 

nilai penting untuk dijadikan sebagai acuan dan bahan pertimbangan dalam 

mengembangkan konsep serta Menyusun keranga pemikiran. 

B. Batasan Masalah 

 

Keberadaan batasan masalah pada penelitian ini agar pembahasan tidak 

terlalu luas dan tidak terjadinya penyimpangan fokus penelitian yaitu untuk 

mengetahui Peran Ganda Istri Sebagai Pencari Nafkah Utama di Kelurahan 

Tanjung unggat, Kecamatan Bukit Bestari, Kota Tanjungpinang. 

C. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat dirumuskan pokok 

masalah tentang penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran ganda istri sebagai pencari nafkah utama dalam keluarga 

di Kelurahan Tanjung ungggat, Kecamatan Bukit Bestari, Kota 

Tanjungpinang? 



  

 

2. Bagaimana kajian maṣlaḥah mursalah terhadap peran ganda istri sebagai 

pencari nafkah utama dalam keluarga di Kelurahan Tanjung unggat, 

Kecamatan Bukit Bestari, Kota Tanjungpinang? 

D. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas penelitian ini mempunyai 

tujuan penelitian dan kegunaan penelitian, yaitu: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui terkait peran ganda istri sebagai pencari nafkah 

utama dalam keluarga di Kelurahan Tanjung unggat, Kecamatan Bukit 

Bestari, Kota Tanjungpinang. 

b. Untuk mengetahui kajian maṣlaḥah mursalah terhadap peran ganda 

istri sebagai pencari nafkah utama dalam keluarga di Kelurahan 

Tanjung unggat, Kecamatan Bukit Bestari, Kota Tanjungpinang? 

2. Kegunaan Penelitian 

 

a. Secara Teoritis 

 

1) Sebagai syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Hukum pada 

perkuliahan program studi Hukum Keluarga Islam di Sekolah 

Tinggi Agama Islam Negeri di Bintan. 

2) Sebagai cara untuk mewujudkan Tridarma Perguruan Tinggi 

terfokus pada bidang penelitian untuk mengembangkan ilmu 

pengetahuan. 

3) Sebagai bahan referensi untuk perkembangan ilmu pengetahuan 

di tahun yang akan datang yang mempunyai pembahasan sama 



  

 

dengan kajian Hukum Keluarga yang mengatur peran ganda 

seorang istri. 

b. Secara Praktiks 

 

1) Bagi Penulis penelitian ini akan berguna untuk menambah ilmu 

pengetahuan bagi kehidupan pribadi penulis dikarenakan 

nantinya penulis akan menjalani kehidupan berumah tangga. 

2) Bagi Masyarakat untuk bahan masukan kepada masyarakat luas 

agar lebih mempelajari, mengerti dan memehami tentang hak 

dan kewajiban suami istri dalam keluarga. Dapat memberikan 

gambaran cara penyelesaian masalah jika terdapat 

permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan penelitian 

supaya dapat membentuk keluarga sakīnah, mawaddah, dan 

raḥmah kepada para pembaca penelitian ini. 

3) Bagi Lembaga untuk menjadi masukan yang bersifat konstruktif 

dan merupakan sebuah dokumen yang dapat dijadikan bahan 

(kerangka acuan) untuk proses pembuatan skripsi-skripsi 

selanjutnya. Penelitian ini juga akan menjadi masukan dan bahan 

pertimbangan bagi pemerintah dalam rangka mencegah 

terjadinya perceraian. 

E. Kajian Terdahulu 

Penulis melakukan penelitian tentang Peran Ganda Istri Sebagai Pencari 

Nafkah Utama Keluarga Dalam Kajian Maṣlaḥah mursalah. Penulis 

melakukan survei literatur terlebih dahulu, untuk membantu memudahkan 



  

 

penulis pada saat menyusun penelitian ini. Literatur Pustaka diperlukan untuk 

membaazwajndingkan hasil penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis untuk memperkuat penulis dalam menganalisis. 

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Ainun Ni`maturrizkiya Program Studi 

Hukum Keluarga Islam Fakultas Syari`ah Institut Agama Islam Negeri 

Surakarta, 2020, dengan penelitian yang berjudul “ Peran Ganda Istri 

Sebagai Ibu Rumah Tangga Sekaligus Wanita Karir Yang Bekerja Full 

Time Dalam Kajian Hukum Keluarga”.18 Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan dalam Hukum Islam, istri diperbolehkan bekerja tergantung 

pada izin dari suami, Namun, Islam menetapkan sejumlah ketentuan bagi 

Wanita yang bekerja. Dalam Hukum Positif. UU No 1 tahun 1974 tentang 

perkawinan pasal 31 ayat (1), (2), dan (3). dan KHI tidak ada larangan jika istri 

ingin bekerja diluar rumah, hal tersebut sesuai dengan pasal 77 dan pasal 79. 

Penelitian tersebut sama dengan penelitian penulis yang membahas istri 

mempunyai peran ganda. Tetapi memiliki perbedaan, penulis tidak mengkaji 

lebih dalam kajian hukum keluarga tapi mengkaji dalam perspektif hukum 

Islam kajian maṣlaḥah mursalah. 

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Feria Tamara Program Studi Ahwal 

Syakhsiyah Jurusan Syariah Fakultas Agama Islam Universitas Islam Sutlan 

Agung Semarang, 2022, dengan penelitian yang berjudul “Strategi Dosen 

Perempuan Unissula Dalam Melakukan Peran Ganda Sebagai Wanita 

 

18Ainun Ni`maturrizkiya, Peran Ganda Istri Sebagai Ibu Rumah Tangga Sekaligus Wanita 

Karir Yang Bekerja Full Time Dalam Kajian Hukum Keluarga (studi kasus di desa winong 

kecamatan boyolai kabupaten boyolali), Skripsi, (Surakarta : IAIN, 2020). 



  

 

Karir Dan Ibu Rumah Tangga”.19 Hasil penelitian ini memiliki beberapa 

faktor yang mempengaruhi dosen perempuan UNISSULA melakukan peran 

ganda sebagai wanita karir dan ibu rumah tangga yaitu; karena faktor ekonomi, 

faktor eksistensi diri, faktor sosial, faktor budaya, dan faktor eksternal. 

Sedangkan faktor yang sangat mendominasi dalam melakukan peran ganda 

sebagai wanita karir dan ibu rumah tanga adalah faktor ekonomi dan eksistensi 

diri. Strategi yang dilakukan dosen perempuan UNISSULA yaitu komunikasi, 

komitmen, ikhlas dan bersyukur, sabar dan bekerja sama, diskusi, serta 

prioritas. Di antara strategi tersebut komunikasi dan kerja sama adalah hal 

terpenting dalam keluarga yang harus dilaksanakan. Dikarenakan kedua 

strategi tersebut mampu mewujudkan sikap saling percaya dan tanggung jawab 

terutama pada suami dan istri. Persamaan skripsi tersebut dengan yang akan 

penulis teliti adalah membahas peran ganda istri. Sedangkan perbedaannya 

yaitu skripsi yang akan penulis teliti tidak membahas strategi dosen perempuan 

unissula akan tetapi, membahas perspektif hukum Islam dalam kajian 

maṣlaḥah mursalah. 

Ketiga, Jurnal yang ditulis oleh Ummal Khoiriyah dan Fahmi Basyar 

yang berjudul “ Perspektif Maṣlaḥah Tentang Peran Istri Sebagai Pencari 

Nafkah Utama Dalam Keluarga”. 20Hasil dari penelitian jurnal ini 

membahas tentang istri sebagai pencari nafkah utama disebabkan suami 

 

 

19 Feria Tamara, Strategi Dosen Perempuan Unissula Dalam Melakukan Peran Ganda 

Sebagai Wanita Karir Dan Ibu Rumah Tangga, Skripsi, (Semarang: UNISSULA, 2022). 
20 Ummal Khoiriyah dan Fahmi Basyar yang berjudul, “ Perspektif Maṣlaḥah Tentang 

Peran Istri Sebagai Pencari Nafkah Utama Dalam Keluarga”, Jurnal Hukum Eko Maṣlaḥah 

nomi Syariah, Vol. 7, No. 1, (April, 2021). 



  

 

kurang mampu mencukupi prekonomian keluarga, dan penelitian ini berfokus 

pada hal yang menyebabkan seorang istri sebagai pencari nafkah utama dan 

dampak yang ditimbulkan pada keluarga tersebut. Penelitian ini mempunyai 

kesamaann dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis tentang pembahasan 

peran ganda istri sebagai pencari nafkah utama dalam keluarga. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada fokus penelitian, penelitian sebelumnya fokus pada 

faktor-faktor istri menjadi pencari nafkah utama, penelitian yang akan penulis 

lakukan fokusnya pada Kemaslahatan yang diperoleh dari peran ganda istri 

sebagai pencari nafkah utama. 

Keempat, Jurnal yang ditulis oleh Hendro Risbiyantoro, dkk, dengan 

judul “Peran Istri Sebagai Pencari Nafkah Utama Dalam Perspektif 

Maqasid Al-Syari`ah (Studi Kasus di Cinere Depok)”.21 Hasil dari 

penelitian ini tentang perspektif Maqasid Al-Syari`ah terhadap peran ganda 

istri sebagai pencari nafkah sangatlah penting dalam wujud mencegah 

kemudhorotan, menjaga keberlangsungan hidup keluarga dan melinduingi 

kepentingan dasar (maqasid) seperti agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. 

Peneleitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya membahas wanita 

sebagai pencari nafkah utama, sedangkan perbedaanya terletak pada fokus 

penelitian ini Perspektif MaqᾱsĪd Al-SyarĪ`ah dan penelitian penulis fokus 

pada maṣlaḥah mursalah . 

 

 

 

 

21 Hendro Risbiyantoro, dkk, dengan judul “Peran Istri Sebagai Pencari Nafkah Utama 

Dalam Perspektif Maqasid Al-Syari`ah (Studi Kasus di Cinere Depok)” Journal Sharia Anda 

Humanities, Vol. 2, Isue. 2, (2023). 



  

 

Kelima, Jurnal yang ditulis oleh Lilis Handayani, dengan judul “Peran 

Istri Sebagai Pencari Nafkah Utama Dalam Perspektif Hukum Islam”.22 

Hasil dari penelitian ini tentang konsep nafkah keluarga yang dibangun 

berdasarkan prinsip kemitraan dan perinsip kerelaan, kegiataan istri dalam 

nafkah keluarga jauh lebih dominan dan aktif ketimbang suami. Persamaan 

penelitian terletak pada pembahasan istri sebagai pencari nafkah utama, 

sedangkan perbedaannya pada penelitian ini mengkaji perspektif hukum Islam 

sedangkan penelitian yang akan diteliti penulis mengkaji tentang maṣlaḥah 

mursalah.” 

Keenam, Jurnal yang ditulis oleh Syafaatin Fransiska, dkk, dengan judul 

“Peran Istri Sebagai Pencari Nafkah Utama Perspektif Mubaadalah Dan 

Undang-Undang No. 1 Tahun 1974”.23 Hasil dari penelitian ini focus pada 

dua aspek, menurut mubadalah posisi antara Wanita atau istri dan pria atau 

suami merupakan Mubaadalah (kesalingan/pengawasan timbal balik), 

sedangkan menurut Undang-Undang Perkawinan, suami dan istri memiliki 

aspek yang seimbang dalam hak dan kedudukan. Jadi ada salahnya jika istri 

sebagai pencari nafkah utama, akan tetapi Islam memberi beberapa ketentuan 

istri tidak meninggalkan peran aslinya dan adanya kesepakatan antara dirinya 

dan suaminya. Penelitian ini memiliki kesamaan dalam membahasa peran istri 

sebagai pencari nafkah utama, Namun perbedaannya terdapat pada fokus 

 

 

22 Lilis Handayani, dengan judul “Peran Istri Sebagai Pencari Nafkah Utama Dalam 
Perspektif Hukum Islam”, Jurnal Ilmiah Multidisiplin, Vol. 1, No. 1, (2023). 

23 Syafaatin Fransiska, dkk, “Peran Istri Sebagai Pencari Nafkah Utama Perspektif 
Mubaadalah Dan Undang-Undang No. 1 Tahun 1974”, Jurnal Ilmiah Hukum Keluarga Islam, 
Vol. 2, No. 3, (2020). 



  

 
penelitian ini pada perspektif Mubᾱdalah dan Undang-Undang No. 1 Tahun 

1974, sedangkan penelitian yang penulis lakukan fokus pada maṣlaḥah 

mursalah. 

F. Kerangka Teori 

 

1. Hukum Islam Terkait Peran Ganda Istri 

 

Dalam Hukum Islam, pernikahan dianggap sebagai sebuah janji resmi 

yang megikat antara pria dan wanita yang bertujuan membuat keluarga 

berdasarkan ketentuan dan norma Islam. Nika termasuk rukun Islam yang 

penting sehingga memiliki kedudukan yang mulia dalam Islam.24 

Hak dan kewajiban suami serta istri sudah tertuang dalam hukum Islam. 

Suami mempunyai tanggung jawab untuk memberi nafkah kepada keluarga, 

melindungi dan memlihara istri, serta memberikan tempat tinggal yang layak. 

Suami juga mempunyai hak untuk memimpin keluarga dan membuat 

Keputusan yang berkaitan dengan kehidupan keluarg. Isrri juga mempunyai 

kewajiban untuk mendidik, memebesarkan anak-anak mereka dengan baik, 

serta menjaga keharmonisan dalam rumah tangga. 

Suami yang tidak melaksanakan kewajibannya sebagai suami untuk 

memberikan nafkah kepada istri dan anak-anak, maka istri harus berperan 

ganda sebagai wanita karir untuk mencari penghasilan agar kebutuhan dalam 

keluarga dapat terpenuhi. Istri yang mempunyai peran ganda sebagai wanita 

karir ada yang melaksanakan pekerjaan tersebut di luar rumah. Istri pencari 

nafkah dalam penelitian ini adalah wanita yang berstatus istri sah, yang 

memiliki peran dominan dalam memenuhi kebutuhan rumah tangganya karena, 

 

 

24 Malik, Sidqi, dan Aulia, “ Pernikahan Dalam Perspektif Hukum Islam”. Jurnal Syariah 

danEkonomi Islam, Vol. 2, N o.1, (Juni, 2024), hal. 4. 



  

 

suami tidak bekerja, suami berpenghasilan rendah, dan suami tidak mempunyai 

pekerjaan tetap. 

Istilah peran berasal dari konsep dalam seni teater dan menjadi bagian 

integral dalam dinamika kelompok sosial di masyarakat. Peran disebut sebagai 

posisi yang dijalankan individu dalam berbagai situasi sosial, disertai dengan 

pola perilaku yang ditampilkan sebagai bentuk penyesuaian terhadap tuntutan 

situasi yang dihadapi. Sedangkan menurut Soerjono Soekanto menjelaskan 

“suatu peran menentukan apa yang dilakukan dalam kehidupan bermasyarakat 

serta kesempatan apa yang diberi masyarakat kepada wanita yang memiliki 

karir tidak bertentangan dengan syariat Islam karna sudah ada sejak dulu. 

Wanita yang bekerja tetap mengikuti syariat Islam.” 

Menurut pendapat ulama, hukum perempuan berkarir diluar rumah adalah 

terlarang. Karena jika istri berkerja diluar rumah mereka merelakan kewajiban 

dalam rumah tangga, seperti melayani suami, mengurusi dan mendidik anak dan 

kegiatan dirumah yang biasa dilakukan seorang ibu. Pekerjaan yang dilakukan 

oleh istri tersebut sangat melelahkan dan membutuhkan perhatian khusus jika 

istri bekerja mereka tidak bisa memberikan perhatian khusus tersebut.25 

Golongan ulama memiliki perbedaan pendapat terkait istri bekerja ada 

yang membolehkan istri bekerja jika mereka memenuhi syarat-syarat yang 

membolehkan mereka untuk bekerja dan dapat memenuhi persyaratan tersebut. 

Syarat-syarat wanita bekerja telah ditetapkan oleh Islam yang didasarkan oleh 

 

25Febri Al, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Peran Ganda Perempuan Karir Di Desa 

Babadan Kecamatan Babadan Kabupaten Ponorogo”, Skripsi, (Ponorogo: IAIN, 2022), hlm. 

37. 



  

 

ayat-ayat Al-Qur`andan hadits-hadits yang mecakup hak dan kewajiban yang 

telah ditetapkan oleh Islam.26 

2. Maṣlaḥah mursalah 

 

Maṣlaḥah menurut etimologi berarti manfaat, dan kata berarti 

murṣalah lepas. Secara terminologi maṣlaḥah mursalah terbagi menjadi 

dua kata, yaitu maṣlaḥah dan murṣalah. Menurut Abdul Wahhab Khallaf 

adalah bentuk ya kemaslahatan yang dianggap bermanfaat, namun tidak 

terdapat ketegasan hukum secara jelas yang mewajibkan penerapan, dan 

tidak terdapat dalil khusus eksplisit mendukung atau menolaknya.27 

Sedangkan menurut ahli ushul fiqih adalah suatu kemaslahatan yang 

secara hukum tidak dinyatakan oleh syar`i, serta tidak ada dalil syar`i yang 

menerangkan atau membatalkannya.28 

Menurut para ahli ushul fiqih menyebutkan beberapa pembagian 

maslahat ditinjau dari segi kualitas dan kepentingan kemaslahatan sebagai 

berikut: 

a. Al-Maṣlaḥah al-ḍharῡriyyat merupakan kemaslahatan yang berkaitan 

dengan kebutuhan dasar umat manusia baik di akhirat maupun dunia, 

untuk mewujudkan kemaslahatan dan melindungi keberadaan lima 

 

 

 

 

 

26Misbahkhul Qolbi, , Skripsi, (Surakarta: UIN Muhammadiyah, 2020). 
27Cornelia Oktaviani, “Upaya Para Perempuan Yang Memiliki Peran Ganda Dalam 

Mewujudkan Ketahanan Keluarga (Studi terhadap perempuan pekerja ASN dan Non ASN di 

Kecamatan Pekalongan Selatan), Skripsi, (Pekalongan: UIN K.H. Abdurrrahman Wahid, 

2024), hlm. 24. 
28Abdul Wahhab, “Ilmu Ushul Fiqih”, Edisi ke2, (Semarang: Dina Utama Semarang, 

2014), hlm. 139. 



  

 

pokok serta bersifat darurat, yaitu memelihara agama, memelihara 

jiwa, memelihara akal, memelihara keturunan, dan memelihara harta. 

b. Al-Maṣlaḥah al-Ḥᾱjiyyᾱt adalah kemaslahatan yang dibutuhkan untuk 

menyempurnakan kemaslahatan pokok atau mendasar, yang 

sebelumnya berbentuk keringanan untuk mempertahankan dan 

memelihara kebutuhan dasar manusia tidak bersifat darurat. 

c. Al-Maṣlaḥah al-Taḥsiniyyᾱt adalah kemaslahatan yang berkaitan 

dengan kehormatan yang berhubungan erat dengan adat dan akhlak 

mulia. Maṣlaḥat in tidak akan menghilangkan peraturan hidup jika 

tidak terpenuhi, hanya saja kemaslahatan hidup manusia terasa kurang 

indah dan bersifat pelengkap.29 

G. Metode Penelitian 

 

1. Jenis Penelitian 

 

Penelitian yang digunakan adalah hukum empiris yaitu “ metode 

penelitian yang berfokus pada pengamatan langsung terhadap kondisi yang 

sebenarnya di Masyarakat untuk mengetahui dan mengumpulkan data fakta 

yang relafan dengan hukum yang dikaji. 30 Dalam penelitian ini penulis 

mencari fakta-fakta yang terjadi pada istri di Kelurahan Tanjung unggat 

terkait peran mereka sebagai pencari nafkah utama dalam keluarga. 

2. Pendekatan Penelitian 

 

29Rahmayani, “Al- Maṣlaḥah al-mursalah sebagai sumber hukum (Studi analisis pendapat 

al-syafi`I dalam kitab al-Risalah), Jurnal studi islam dan bahasa arab, Vol. 3, No. 2, (2024), 

hlm. 7. 
30Benuf, Azhar,“Metodologi Penelitian Hukum sebagai Instrumen Mengurai 

Permasalahan Hukum Kontemporer”, Jurnal Gema Keadilan, Vol. 7, Edisi 1, (Juni, 2020), 

hlm. 28 



  

 

Penelitian ini mengunakan pendekatan penelitian sosiologi hukum 

adalah penelitian yang menganalisis tentang interaksi dan reaksi yang 

terjadi ketika sistem norma bekerja di dalam masyarakat.31 Penelitian yang 

dilakukan penulis dengan cara mengetahui bagaimana praktik peran ganda 

istri berlangsung dalam kehidupan sehari-hari dan faktor yang 

melatarbelakangi peran tersebut, khususnya dalam kajian maṣlaḥah 

mursalah 

3. Lokasi Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Tanjung Unggat, 

Kecamatan Bukit Bestari, Kota Tanjungpinang. Dalam sejumlah keluarga, 

ditemukan keadaan suami tidak bekerja tetap atau penghasilan yang 

kurang sehingga istri mengambil peran sebagai pencari nafkah utama. 

Suami dan istri tetap memegang teguh pada nilai serta prinsip pernikahan 

untuk menjaga keharmonisan serta keberlangsungan hubungan keluarga. 

4. Subjek Penelitian 

 

Subjek pada penelitian ini adalah istri yang mengambil alih peran 

suami menjadi pencari nafkah utama. Penghasilan istri yang digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan dalam rumah tangga di Kelurahan Tanjung 

unggat, Kecamatan Bukit Bestari, Kota Tanjungpinang. 

5. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah: 
 

 

 

 

31Muhaimin, “Metode Penelitian Hukum”, (Mataram: Mataram University Press, 
2020),hlm. 87 



  

 
a. Data Primer 

 

Data Primer merupakan informasi yang didapat secara langsung 

dari responden atau sumber pertama pada penelitian. Jenis data ini 

mempunyai karakter autentik, objektif dan reliabel serta akan 

digunakan sebagai bahan untuk menyelesaikan 

permasalahan.32Adapun sumber data primer pada penelitian ini di 

peroleh dari hasil wawancara pada istri sebagai pencari nafkah utama 

dalam keluarga sebanyak 8 orang dan dokumentasi pada saat 

melakukan wawancara. Karena berdasarkan hasil dari pra penelitian 

yang telah dilakukan peneliti istri yang berperan ganda sebagai pencari 

nafkah utama terdapat 8 orang. 

b. Data Sekunder 

 

Data sekunder didapatkan dari semua publikasi tentang hukum 

yang bukan merupakan dokumentasi-dokumentasi resmi. Publikasi 

hukum yang menjadi data sekunder seperti buku-buku teks, kamus- 

kamus hukum, jurnal-jurnal hukum, dan komentar-komentar atas 

putusan pengadilan.33Sumber data sekunder pada penelitian ini di 

peroleh dari skripsi, buku-buku, kitab Maṣlaḥah mursalah, quran 

kemenag dan jurnal-jurnal yang berkaitan dengan judul. 

6. Teknik Pengumupulan Data 

a. Wawancara 
 

 

 

 

32Abdu l Fattah, “Metode Penelitian Kualitatif”, (Bandung: Harfa, 2023), hlm. 6. 
33Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, (Jakarta, kencana, 2017), hlm 181. 



  

 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui cara tanya 

jawab antara peneliti dengan pihak yang bersangkutan.34 Wawancara 

dilakukan dalam penelitian ini kepada istri yang mempunyai peran 

ganda sebagai pencari nafkah utama dalam keluarga yang 

pernghasilannya digunakan untuk memenuhi kebutuhan di Kelurahan 

Tanjung unggat, Kecamatan Bukit Bestari, Kota Tanjungpinang. Pada 

saat melakukan wawancara dengan melakukan wawancara semi- 

terstruktur, dengan membawa pertanyaan yang sudah disiapkan sebagai 

panduan dan pertanyaan yang menyesuaikan jawaban dari istri sebagai 

pencari nafkah utama yang diwawancara 8 orang. Karena berdasarkan 

hasil dari pra penelitian yang telah dilakukan peneliti istri yang 

bderperan ganda sebagai pencari nafkah utama terdapat 8 orang. 

b. Dokumentasi 

 

Dokumentasi yang akan diambil dalam penelitian ini, 

dokumentasi diambil pada saat melaksanakan wawancara dengan istri 

yang berperan ganda sebagai pencari nafkah utama dalam keluarga. 

Data dokumentasi yang dikumpulkan dalam penelitian ini berisi foto 

pada saat wawancara serta data Profil Kelurahan Tanjung Unggat untuk 

melihat data kependudukan dari kelurahan tanjung unggat. 

Dokumentasi yang dilakukan peneliti ini digunakan untuk mendukung 

data primer hasil wawancara untuk menjadi bukti penelitian. 
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7. Analisis Data 

 

Proses analisis data merupakan hal penting dalam mengungkap fakta 

yang berkaitan dengan objek penelitian. Fakta tersebut berguna untuk 

menggambarkan secara teratur berbagai data dan informasi mengenai istri 

sebagai pencari nafkah utama studi kasus di Kelurahan Tanjung Unggat, 

Kecamatan Bukti Bestari, Tanjungpinang. Terdapat tiga Teknik analisis 

data yang dijelaskan oleh Mielles dan Huberman, yaitu: 

a. Reduksi Data 

 

Setelah peneliti berhasilkan mengumpulkan seluruh data yang 

diperlukan dalam penelitian, maka langkah selanjutnya peneliti 

menyalin wawancara kepada istri yang berperan ganda sebagai pencari 

nafkah utama kedalam bentuk transip wawancara. Memilih potongan 

data transkip yang sesuai dengan keadaan pekerjaan suami, mencari 

alasan yang menyebabkan istri sebagai pencari nafkah, dampak 

kemashlahatan yang didapatkan dari peran ganda. Mengumpulkan data 

yang tidak relevan sebagai pelengkap. 

b. Penyajian Data 

 

Setelah peneliti sudah berhasil memilah data, maka langkah 

selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti, menyajikan data yang 

berhasil diperoleh di lapangan dalam bentuk deskriptif, table kutipan 

wawancara. Setelah data selesai disajikan, penulis berharap akan lebih 

mudah memahami dan menganalisis data tersebut. 



  

 

c. Kesimpulan 

 

Setelah melakukan reduksi dan penyajian data, maka langkah 

selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti, menganalisis data hasil 

penelitian untuk menyimpulkan temuan yang menjawab fokus atau 

rumusan masalah penelitian. 

H. Sistematika Pembahasan 

 

Penelitian ini dijabarkan dengan sistem pemikiran yang mudah dipahami 

dan sistematis, sehingga mampu memberikan Gambaran penelitian dengan 

jelas. Untuk penjelasan secara rinci dijelaskan sebagai berikut: 

BAB I : Pendahuluan Pada bab ini terdiri dari latar belakang masalah, 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian 

terdahulu, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II : Gambaran Umum Lokasi Gambaran umum berisi data dari hasil 

penelitian yang didapat dilapangan yaitu mengenai Kelurahan Tanjung unggat, 

serta gambaran umum keadaan penduduk kelurahan tanjung unggat, 

kecamatan bukit bestari, kota Tanjungpinang. 

BAB III : Konsep Teoritis Pada bab ini terdiri dari pembahasan Hak dan 

Kewajiban suami istri, pengertian peran ganda, Istri pencari nafkah utama 

tinjauan hukum Islam, maṣlaḥah mursalah serta pembahasan yang berkaitan 

dengan bahasan 

BAB IV : Analisis dan Pembahasan Hasil Penelitian Pada bab ini berisi 

tentang bagaimana peran ganda istri sebagai pencari nafkah utama di 

Kelurahan Tanjung unggat, dan kajian maṣlaḥah mursalah. 



  

 

BAB V : Penutup Pada bab kelima ini, setelah hasil dari kajian bab 

pertama sampai bab keempat, kemudian penulis merangkum keseluruhan 

pembahasan menjadi sebuah ringkasan singkat berupa kesimpulan secara 

keseluruhan dan dilengkapi dengan saran berupa kritik, masukan, usul, maupun 

rekomendasi yang relevan dengan kesimpulan yang didapatkan. 
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